BAB 111
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis mencoba menguraikan metode yang
dirasa cocok dengan objek penelitian. Metode penelitian memiliki tujuan
untuk memberi faham langkah-langkah kerja dari objek yang dikaji
(prosedur penelitian). Dengan begitu penelitian ini memliki daya guna,
bisa berjalan secara praktis, dan diharapkan memberi impact yang positif
untuk khazanah keilmuan dan bersifat ilmiah. Dalam menjelaskan skripsi
yang berjudul ‘“Kajian Qisas dalam al-Qur’an (Studi Komparasi
Penafsiran QS. al-Bagarah ayat 178-179 menurut Muhammad ‘Al as-
Sablini dan ar-Razi)” ini, berikut merupakan metode-metode yang
digunakan untuk menguraikan penelitian ini:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari tempat penelitian, jenis penelitian terbagi
menjadi dua jenis yakni penelitian pustaka (library research) dan
penelitian lapangan (field research). Penelitian kepustakaan
merupakan suatu penelitian yang dilaksanakan dengan model
mengumpulkan berbagai data dan informasi yang dikaji dengan jalan
menghimpun materi-materi yang ada di perpustakaan, seperti kitab-
kitab, buku-buku, penelitian terdahulu, jurnal-jurnal, artikel dan lain
sebagainya.'?® Sedangkan penelitian lapangan adalah penelitian yang
dalam pelaksanaannya menggunakan model pengamatan terhadap
objek kajian dengan tujuan memperoleh data yang relevan.'®

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini masuk dalam
kategori jenis penelitian kepustakaan (library research), dimana
dalam pengumpulan sumber datanya dapat diperoleh dengan
meneliti, mengamati, dan menelaah berbagai macam literatur, seperti
kitab, buku, jurnal, dan beberapa karya tulis yang mempunyai
hubungan dengan penelitian ini. Adapun analisa yang digunakan
penulis dalam penelitian adalah dengan membaca, memahami, dan
membuat main mapping mengenai literatur-literatur yang dapat
membantu penelitian ini.

Pendekatan penelitian merupakan kolektivitas prosedur dalam
menguaraikan suatu penelitian mulai dari rumusan masalah sampai
pembuatan kesimpulan. Pendekatan penelitian diklasifikasikan
menjadi dua macam, yakni pendekatan kualitatif dan pendekatan
kuantitatif. Metode kualitatif adalah tata cara penelitian yang
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melahirkan data deskriptif.*** Penelitian kualitatif lebih menekankan
pada pemahaman yang mendalam terhadap suatu problem dalam
penelitian. Selain itu, penelitian identik dengan menggunakan teknik
yang mendalam dalam menganalisis. Berbeda dengan penelitian
kualitatif, pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian
yang kerap menggunakan angka, mulai dari ketika data
dikumpulkan, pemaknaan dari data tersebut, begitu juga dengan
hasilnya. Kemudian pada kesimpulannya akan lebih elok jika
disipkan bahan seperti grafik, gambar, tabel, dan yang lainnya.**!
Dari penjelasan diatas, penulis berasumsi bahwa pendekatan
yang lebih tepat tepat digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, dimana dalam penelitian ini akan mengkaji
mengenai gisas dalam al-Qur’an yang jauh dari penggunaan angka.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan asl al-Mas’alah  yang
merupakan sentral dan fokus penelitian yang sedang dikaji. Suatu
permasalahan merupakan perkara yang tidak boleh tidak ada dalam
melakukan penelitian. Tanpa adanya masalah penelitian tentu
penelitian tersebut tidak akan berjalan. Agar penelitian lebih lebih
terarah, masalah dalam penelitian wajib dijelaskan serta diuraikan
dengan terkonsep agar lebih dahulu mudah dipahami. Berhubung
dalam penelitian ini penulis mengkaji tema “Kajian Qisas dalam al-
Qur’an”, maka penulis mengangkat Kitab “Tafsir Ayat al-Ahkam”
karya Muhammad ‘Ali as-Sabuni serta “Mafarih al-Gaib” Kkarya
Fakhr ad-Din Ar-Razi sebagai subjek penelitian dalam penelitian ini.

C. Sumber Data
Sumber data dari penelitian kualitatif merupakan tampilan
yang berupa tulisan atau teks yang kemudian di cermati, diamati,
dan dikaji guna menangkap makna yang tersirat dan tersurat pada
dokumen yang sedang diteliti. Menurut teori penelitian kualitatif,
agar mempunyai hasil yang berkualitas maka dalam mengumpulkan
data haruslah kompleks, meliputi sumber primer dan sumber
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sekunder.*®? Berikut merupakan penjelasan dari sumber data dalam
penelitian ini:
1. Sumber primer
Data primer merupakan data asli yang menjadi sumber
rujukan dalam penelitian. Adapun yang menjadi rujukan pokok
dalam penelitian ini adalah:
a. Rawai’ al-Bayan atau Tafsir Ayat al-Ahkam karya
Muhammad ‘Al1 as-Sabuni.
b. At-Tafsir al-Kabir atau Mafatih al-Gaib karya Fakhr ad-
Din Ar-Razi.
2. Sumber sekunder
Sumber sekunder adalah data-data yang menunjang dan
mempunyai keterkaitan dengan masalah yang sedang dikaji.
Berikut merupakan data-data sekunder yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini:

a. Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an atau Tafsir al-Qurzubi karya

Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-AnsarT al-
Qurtubi.

b. Hasyiyah as-Sawi karya Ahmad bin Muhammad as-Sawi.
Al-Figh al-Islami wa Adillatuh karya Wahbah az-Zuhaili.
d. Mugni al-Muhtaj karya Muhammad bin al-Khatib asy-

Syirbini.

Selain sumber-sumber yang telah disebutkan diatas,
masih banyak sumber yang penulis gunakan dalam penelitian
ini, meliputi berbagai macam kitab, buku-buku, jurnal-jurnal,
penelitian terdahulu, serta artikel dan juga web online yang
berhubungan dengan tema yang sedang dikaji oleh peneliti.

P

D. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan piranti yang sangat penting dalam
melaksanakan penelitian. Tanpa adanya data, suatu penelitian tentu
tidak akan berjalan. Teknik pengumpulan data merupakan metode
yang digunakan penulis dalam menghimpun data dan fakta dengan
menggunakan tata cara yang sistematis. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan datanya menggunakan instrumen berupa dokumen.
Dokumentasi adalah melakukan penelitian seputar sesuatu yang
tertulis seperti kitab-kitab, buku-buku, jurnal penelitian, majalah,
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dan lain-lain.*** Penggunaan instrument dokumentasi dalam

penelitian bertujuan untuk mendukung serta memperkuat bukti,
karena dokumen mampu memberikan gambaran yang rinci dan
spesifik mengenai objek yang sedang diteliti."** Teknik yang
digunakan penulis yakni dengan menelaah dan menganalisa dari
sumber-sumber yang telah dikumpulkan, baik dari sumber primer
maupun sekunder.

. Teknik Analisis Data

Tehnik analisis data merupakan taktik penjabaran data yang
sudah terkumpul, kemudian diproses dan diklasifikasikan sesuai
kelompoknya. Hal tersebut dimaksudkan untuk mempermudah
penulis dalam proses memilah dan memilih data yang sudah
dianalasis, lalu disajikan menjadi sebuah susunan yang sistematis.**
Untuk menguaraikan tema qisas dalam al-Qur’an, penulis
menggunakan  analisa  deskriptif guna  menjelaskan  dan
menggambarkan tema besar dalam penelitian ini. Selain itu, penulis
juga menggunakan analisa komparasi dengan tujuan untuk
memperjelas dan mengkolektifkan hasil dari analisa deskriptif,
sehingga akan dihasilkan data yang komprehensif.

Komparasi dalam istilah metode penelitian tafsir disebut
dengan metode mugaran. Menurut Abd al-Hay al-Farmawi manhaj
al- Mugaran merupakan tafsiran al-Qur’an dengan menggunakan
metode mengumpulkan sejumlah ayat, yang kemudian diteliti,
dikaji, dan deiperbandingkan antara pendapat beberapa mufassir
seputar ayat-ayat tersebut.*® Metode mugaran mempunyai ruang
lingkup yang luas lagi bervariatif, meliputi memperbandingkan ayat-
ayat al-Qur’an yang mengkaji suatu tema, memperbandingkan ayat
al-Quran dengan Hadis Nabi, serta memperbandingkan pendapat
antara mufasir satu dengan mufasir lainnya.**’ Dari beberapa ruang
lingkup penelitian yang telah penulis jabarkan, penelitian ini masuk
dalam kategori ruang lingkup perbandingan antara pendapat mufasir
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satu dengan mufasir lainnya, yakni pendapat Muhammad ‘Alf as-
Sabuni dan Fakhr ad-Din ar-Razi.

Dalam menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan metode
mugaran dalam ruang lingkup perbandingan antar pendapat mufasir,
maka harus melalui langkah-langkah dari metode ini, yakni ia harus
menelaah secara mendalam mengenai ayat-ayat yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini berarti peneliti
harus menelaah ayat-ayat yang membahas mengenai hukum gisas.
Selanjutnya ia harus menempuh perjalanan dengan menelusuri
pendapat ulama tafsir yang akan diangkat menanggapi masalah yang
sedang dikaji, yakni pendapat Muhammad ‘Alf as-Sabuni dan Fakhr
ad-Din Ar-Razi. Selain itu, peneliti juga menganalisa kelebihan dan
kekurangan dari pendapat tokoh tafsir yang sedang dikaji, termasuk
didalamnya persamaan dan perbedaannya.™®

Dengan menempuh langkah-langkah yang disebutkan secara
sistematis ini, maka akan didapatkan tasawwur yang jelas mengenai
permasalahan yang sedang dikaji melalui pendapat ulama-ulama
tafsir tersebut. Dan yang tak kalah penting ketika hendak
memperbandingkan karya-karya ulama tersebut, peneliti harus
mempunyai sifat netral sehingga akan melahirkan hasil yang objektif
dan sesuai dengan kaidah-kaidah penafsiran.
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